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Abstract

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis efektivitas program
penanggulangan kemiskinan di wilayah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar)
melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), dengan fokus pada
pemetaan kemiskinan berbasis wilayah dan budaya lokal. Pendekatan ini
menekankan pentingnya analisis multidimensi terhadap kemiskinan, yang
mencakup aspek spasial, ekonomi, dan kultural secara terintegrasi. Data
diperoleh dari database Dimensions dan Scopus dengan rentang publikasi tahun
2020-2025, menggunakan kriteria inklusi ketat terhadap artikel ilmiah bereputasi
dan relevan. Temuan utama menunjukkan bahwa banyak program masih bersifat
sentralistik dan homogen, tanpa mempertimbangkan konteks lokal yang khas
pada wilayah 3T. Novelty dari studi ini terletak pada sintesis interdisipliner yang
menghubungkan desain kelembagaan, validitas data kependudukan, dan
partisipasi berbasis kearifan lokal dalam menilai keberhasilan program. Hasil
kajian ini berkontribusi secara teoritik dalam membingkai kemiskinan sebagai
fenomena kontekstual dan multidimensi, serta memberikan kontribusi praktis
bagi pengembangan strategi pengentasan kemiskinan yang lebih adaptif, inklusif,
dan berkeadilan sosial. Penelitian ini juga merekomendasikan arah riset
selanjutnya untuk membangun model pemetaan kemiskinan berbasis komunitas
yang mengintegrasikan teknologi geospasial dan instrumen partisipatif lokal.
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A. Pendahuluan

Konsep “tempat tertinggal” menyoroti perlunya pemahaman yang lebih
bernuansa tentang ketidaksetaraan geografis dan beragam tantangan yang
dihadapi oleh komunitas yang berbeda(Pike et al., 2024). Daerah tertinggal,
terdepan, dan terluar (3T) di Indonesia merupakan kategori wilayah yang
secara struktural mengalami kesenjangan dalam akses sumber daya,
pembangunan infrastruktur, serta penyediaan layanan publik dasar.
Ketertinggalan ini bukan hanya disebabkan oleh faktor jarak geografis
semata, tetapi juga oleh absennya pendekatan kebijakan yang
mempertimbangkan konteks lokal secara menyeluruh. Oleh karena itu, kajian
terhadap kemiskinan di daerah 3T memerlukan pendekatan yang sensitif
terhadap wilayah, dengan mempertimbangkan kompleksitas historis,
geografis, dan sosial budaya setempat.

Kemiskinan regional sering dikaitkan dengan kondisi geografis dan
ekonomi. Penelitian telah menunjukkan bahwa situasi geografis suatu
wilayah, bersama dengan kondisi ekonominya, secara signifikan berdampak
pada tingkat kemiskinan(Motaghi et al., 2023). Wilayah dengan keterbatasan
akses transportasi, minimnya infrastruktur penunjang, dan lemahnya
aktivitas ekonomi cenderung memiliki tingkat kemiskinan yang lebih tinggi.
Hal ini menegaskan bahwa dimensi ekonomi tidak dapat dipisahkan dari
konteks spasial dalam menganalisis kemiskinan. Oleh karena itu, intervensi
kebijakan yang berbasis pada data spasial dan sosial-ekonomi menjadi
penting untuk menjawab akar masalah kemiskinan yang multidimensional,
terutama di wilayah 3T.

Kemiskinan sendiri dapat dikategorikan menjadi tiga dimensi utama,
yakni moral, material, dan sosial. Dimensi moral mencerminkan perasaan
tidak berdaya atau kehilangan martabat, dimensi material terkait dengan
keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan dan tempat
tinggal, sementara dimensi sosial berkaitan dengan keterasingan dari
kehidupan sosial dan ekonomi yang produktif(Siziba & Mapuva, 2023).
Pemahaman yang komprehensif terhadap ketiga dimensi ini sangat penting,
terutama dalam konteks daerah 3T, karena pendekatan kebijakan yang
bersifat universal sering kali gagal merespons kondisi nyata dan beragamnya
penyebab kemiskinan di tingkat lokal.

Beberapa inovasi kebijakan telah mencoba mengintegrasikan pendekatan
ekonomi dan sosial dalam penanggulangan kemiskinan. Salah satunya
terlihat dalam program “Gercep Gaskan Berdaya” di Sulawesi Tengah yang
mengombinasikan bantuan uang tunai dengan pelatihan kewirausahaan.
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Hasil evaluasi program menunjukkan peningkatan signifikan terhadap
pendapatan rumah tangga penerima manfaat, yang mengindikasikan bahwa
keberhasilan program tidak hanya bergantung pada pemberian dana, tetapi
juga pada penguatan kapasitas ekonomi lokal melalui pelatihan dan
pendampingan(Astuti, 2024). Pendekatan ini menjadi penting bagi wilayah
3T yang selama ini bergantung pada bantuan langsung tunai tanpa
penguatan kapasitas ekonomi masyarakat.

Selain dimensi ekonomi, integrasi budaya lokal juga menunjukkan
potensi besar dalam meningkatkan efektivitas program pembangunan,
termasuk pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. Sebuah studi di
Kolombia menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal ke dalam proses
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah pedesaan secara signifikan
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Pendekatan ini memadukan
unsur budaya regional dan teknologi pembelajaran, menghasilkan partisipasi
yang lebih aktif dan keterlibatan yang lebih mendalam dalam proses
Pendidikan(Ospina et al., 2024). Hal ini mengisyaratkan bahwa program
penanggulangan kemiskinan di daerah 3T akan lebih efektif jika disusun
dengan mempertimbangkan nilai-nilai lokal yang hidup dalam masyarakat.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat dianalisis bahwa
pendekatan penanggulangan kemiskinan yang efektif di wilayah 3T
seharusnya mencakup pemahaman multidimensi tentang kemiskinan,
intervensi ekonomi berbasis pelatihan, serta integrasi nilai budaya lokal. Gap
utama yang ditemukan dalam berbagai program yang ada adalah
kecenderungan pendekatan yang seragam dan sentralistik, yang kurang
mempertimbangkan konteks lokal dari wilayah tertinggal. Novelty dari
penelitian ini terletak pada eksplorasi interdisipliner yang menggabungkan
dimensi spasial, ekonomi, dan kultural dalam menilai efektivitas program
pengentasan kemiskinan secara kritis melalui pendekatan literature review,
dengan fokus spesifik pada daerah 3T. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara kritis efektivitas program penanggulangan kemiskinan di
daerah 3T melalui pendekatan literature review yang mempertimbangkan
faktor wilayah dan budaya lokal. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritik dalam memahami kemiskinan sebagai
fenomena multidimensi yang kontekstual, sekaligus memberikan kontribusi
praktis bagi perancang kebijakan dalam merumuskan strategi pengentasan
kemiskinan yang adaptif dan berbasis kearifan lokal. Hasil kajian ini juga
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan kebijakan daerah
yang lebih inklusif, responsif, dan berkeadilan sosial.
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B. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
Systematic  Literature Review (SLR). Metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan semua hasil
penelitian yang relevan mengenai "Pemetaan Kemiskinan Berbasis Wilayah
dan Budaya Lokal: Review Kritis atas Efektivitas Program Penanggulangan
Kemiskinan di Daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, Terluar)". Pendekatan ini
bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber
yang relevan secara sistematis, sehingga dapat memberikan pemahaman
yang mendalam mengenai topik yang diteliti. Data dalam penelitian ini
bersumber dari database Dimensions (https://app.dimensions.ai) dan
Scopus (https://www.scopus.com) dengan interval publikasi 5 tahun
terakhir untuk memastikan bahwa data yang digunakan adalah data terkini
dan relevan dengan "Pemetaan Kemiskinan Berbasis Wilayah dan Budaya
Lokal: Review Kritis atas Efektivitas Program Penanggulangan Kemiskinan
di Daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, Terluar)".

Kriteria kelayakan data dalam penelitian ini ditetapkan untuk
memastikan bahwa hanya literatur yang relevan dan berkualitas tinggi yang
dianalisis. Kriteria tersebut meliputi (1) artikel ilmiah yang diterbitkan dalam
jurnal nasional dan internasional bereputasi; (2) studi yang secara khusus
membahas "Pemetaan Kemiskinan Berbasis Wilayah dan Budaya Lokal:
Review Kiritis atas Efektivitas Program Penanggulangan Kemiskinan di
Daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, Terluar)"; (3) publikasi yang diterbitkan
dalam 5 tahun terakhir (2020-2025); (4) artikel yang tersedia dalam bentuk
teks lengkap dan dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia. Prosedur
penelitian seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

"Area- and Local Culture-

Based Poverty Mapping." Article published

from 2020 - 2025

Dimensions and
scopus

erpretatio

1d synthesis
Topics for future New finding and Topics for future
research sub-sub themes research

Gambar 1. Prosedur penelitian

Gambar 1. Menunjukkan bahwa penelitian ini dilakukan dalam beberapa
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tahap, yaitu perumusan masalah, penentuan kriteria kelayakan, seleksi data,
analisis data, interpretasi dan sintesis data, dan penarikan kesimpulan. Tahap
perumusan masalah penting dilakukan untuk membatasi topik yang dibahas,
yaitu "Pemetaan Kemiskinan Berbasis Wilayah dan Budaya Lokal: Review
Kritis atas Efektivitas Program Penanggulangan Kemiskinan di Daerah 3T
(Tertinggal, Terdepan, Terluar)". Kriteria kelayakan ditentukan untuk
menyaring data yang sesuai dengan topik dengan kata kunci yang relevan
seperti “(Kearifan local, Kebijakan daerah dan Penurunan angka kemiskinan)
atau (Local wisdom, regional policies and Poverty reduction)”. Selanjutnya,
data dipilih dari database Dimensi dan filter diterapkan untuk data yang
diterbitkan dalam 5 tahun terakhir (2020-2025). Selanjutnya, data yang
terkumpul diimpor ke dalam perangkat lunak VOSviewer untuk membuat
visualisasi hubungan antara kata kunci dan tema dalam penelitian ini. Hasil
visualisasi dan analisis data dari VOSviewer diinterpretasikan untuk
menjelaskan variabel-variabel kunci dalam "Pemetaan Kemiskinan Berbasis
Wilayah dan Budaya Lokal: Review Kritis atas Efektivitas Program
Penanggulangan Kemiskinan di Daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, Terluar)".
C. RESULTS AND DISCUSSION

1. Hasil Seleksi Data

Hasil pencarian di database pengindeks menemukan total 229,508 data,
meliputi data open access sebanyak 24,332 data dan sisanya adalah close access.
Dari 24,332 data tersebut, terdapat 8,770 data merupakan artikel dan 15,562
data merupakan buku dan prosiding. Dengan demikian, terdapat 8,770 data
yang akan dianalisis pada tahap selanjutnya. Sebaran jumlah data tersebut
sesuai dengan Gambar 2.

Jumlah data
877 871
783
i I
2020 2021 2022 2023 2024 2025

Gambar 2. Distribusi jumlah data selama 5 tahun terakhir
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Gambar 2. Menunjukkan bahwa pada tahun 2020 hingga 2023, terjadi
tren peningkatan jumlah data yang konsisten dalam kajian terkait kemiskinan
di wilayah 3T, yang mencerminkan meningkatnya perhatian akademisi dan
pembuat kebijakan terhadap isu pembangunan di kawasan tertinggal, serta
tersedianya lebih banyak data sekunder dan hasil survei sebagai indikasi
akselerasi dokumentasi dan transparansi data publik. Puncaknya terjadi pada
tahun 2023 dengan jumlah data mencapai sekitar 900 entri, yang
kemungkinan besar dipengaruhi oleh pelaksanaan program nasional seperti
SDGs Desa, evaluasi akhir RPJMN 2020-2024, serta meningkatnya dorongan
riset berbasis data dalam konteks pemulihan pasca-pandemi dan transisi
kebijakan pemerintahan. Namun demikian, tahun 2025 menunjukkan
penurunan tajam hingga hanya sekitar 350 data, yang dapat diinterpretasikan
sebagai dampak dari keterlambatan atau stagnasi pengumpulan dan
publikasi data, perubahan kebijakan nasional atau desentralisasi sistem
informasi, serta adanya time lag dalam distribusi data akademik maupun
kelembagaan. Secara keseluruhan, pola ini menunjukkan adanya intensifikasi
aktivitas riset dan dokumentasi data kemiskinan pada periode 2020-2023,
dengan dinamika penurunan yang dapat dimaknai sebagai bagian dari siklus
kelembagaan dan pergeseran orientasi kebijakan nasional.

2. Network Visualization of Data

Data yang telah melalui proses seleksi kemudian divisualisasikan dengan
menggunakan VOSviewer untuk melihat variabel-variabel penelitian dan
hubungan antar variabel. Hasil visualisasi seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Network visualization dari variabel penelitian

Gambar 3 merupakan visualisasi jaringan dari seluruh variabel yang
telah dikaji selama 5 tahun terakhir dan menggambarkan tiga kelompok
warna yang berbeda: hijau, merah dan biru. Interpretasi dari masing-masing
variabel dijelaskan sebagai berikut

a. Klaster Merah: Pembangunan Berkelanjutan dan Manajemen Sosial-

Ekonomi

Klaster ini menggambarkan keterkaitan antara pengelolaan sumber
daya (management), pembangunan berkelanjutan (sustainability),
dan peran pemangku kepentingan (stakeholder) dalam mengatasi
tantangan sosial-ekonomi. Fokus utamanya adalah bagaimana
transformasi sektor ekonomi pedesaan dan keterlibatan aktor lokal
(farmer, rural community) dapat meningkatkan resiliensi masyarakat
terhadap krisis (crisis, loss) dan mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDG).

b. Klaster Hijau: Determinan Kesehatan, Akses Layanan, dan Beban
Sosial

Klaster ini menjelaskan dimensi determinasi sosial terhadap

kesehatan dalam konteks populasi miskin dan marjinal, khususnya

pada wilayah 3T. Fokusnya adalah akses terhadap layanan kesehatan

dasar, hambatan struktural (barrier), kesenjangan pelayanan, dan

beban penyakit yang memperburuk kondisi kemiskinan struktural.
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Pendekatan yang digunakan meliputi kajian sosial-epidemiologis dan
kebijakan kesehatan berbasis keadilan sosial (equity, social
determinant, engagement).

c. Klaster Biru: Metodologi, Survei dan Variabel Kontekstual

Klaster ini mewakili pendekatan empiris-kuantitatif dalam studi
kemiskinan. Kata kunci seperti survey, variable, dan characteristic
menunjukkan penggunaan instrumen statistik untuk membedakan
kondisi populasi, mengukur kontribusi intervensi
(program/pembangunan), serta memahami variabilitas antar wilayah
seperti Indonesia. Ini juga memperlihatkan pentingnya evidence-based
policy dan analisis difference across contexts dalam perencanaan
intervensi yang efektif.

Berdasarkan pembagian klaster, peneliti dapat melakukan kajian yang
lebih mendalam terhadap beberapa topik sebagai berikut.

a. Konfigurasi Wilayah 3T dan Karakteristik Budaya Lokal dalam
Dinamika Kemiskinan

Integrasi antara indikator sosial ekonomi dan data spasial
terbukti penting dalam menilai standar hidup serta sistem jaminan
sosial masyarakat, khususnya sebagai dasar perencanaan
pembangunan yang lebih strategis dan kontekstual(Ospan et al.,
2022). Di sisi lain, perkembangan teknologi digital dan pemanfaatan
platform berbasis data telah memberikan dampak positif terhadap
peningkatan layanan publik dan infrastruktur yang mendukung
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di kawasan-kawasan yang
sebelumnya terisolasi(Novikova, Z., Stenyashina, 2021). Konsep
pembangunan berbasis data dan teknologi ini memperluas cakupan
intervensi kemiskinan dengan mempertimbangkan elemen spasial
dan kualitas layanan sebagai komponen fundamental pembangunan
wilayah.

Di Indonesia, pendekatan berbasis budaya lokal menjadi kunci
dalam menanggulangi ketimpangan pendapatan dan kemiskinan
struktural. Warisan budaya dan pengetahuan tradisional memiliki
kontribusi signifikan terhadap penguatan kohesi sosial dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat akar rumput(Nizar et al., 2024).
Sebagai contoh, penelitian di Desa Sade, Kabupaten Lombok Tengah,
menunjukkan bahwa strategi berbasis kearifan lokal seperti
penguatan industri kreatif lokal, pemanfaatan potensi pariwisata
berbasis budaya, serta peningkatan akses pendidikan dan pelatihan
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keterampilan mampu menciptakan transformasi sosial dan ekonomi
yang berkelanjutan(Sucipto et al., 2024). Partisipasi aktif masyarakat
dalam setiap tahapan pembangunan menjadi faktor utama
keberhasilan pendekatan ini.

Interpretasi dari temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa dalam konteks wilayah 3T, integrasi antara data spasial,
teknologi digital, dan kearifan lokal tidak hanya memperbaiki
dimensi fisik aksesibilitas, tetapi juga meningkatkan kohesi sosial dan
efektivitas program pengentasan kemiskinan. Konfigurasi wilayah
3T yang secara geografis terpencil dan secara budaya beragam
membutuhkan pendekatan multidimensional yang menggabungkan
pemetaan kebutuhan berbasis wilayah dengan penguatan kapasitas
lokal berbasis budaya. Dengan demikian, dinamika kemiskinan tidak
cukup dipahami hanya dari aspek ekonomi atau demografi semata,
tetapi harus dipertimbangkan melalui lensa sosial-kultural dan
spasial yang saling berkelindan, untuk menjamin keadilan
pembangunan dan keberlanjutan intervensi kebijakan.

b. Efektivitas Program Penanggulangan Kemiskinan di Wilayah 3T

Program Keluarga Harapan (PKH) yang dijalankan
pemerintah menunjukkan kinerja yang cukup baik dalam
menjangkau kelompok masyarakat miskin, ditunjukkan oleh
peningkatan signifikan jumlah penerima manfaat yang mencapai dua
kali lipat selama proses penyaluran(Faradilla et al., 2024). Namun
demikian, efektivitas program ini sangat bergantung pada keakuratan
data kependudukan di tingkat desa, sehingga diperlukan mekanisme
pemutakhiran data secara berkala, idealnya setiap bulan. Ketepatan
data akan memastikan bahwa sasaran program tidak hanya tepat
secara administratif, tetapi juga relevan dengan dinamika sosial
ekonomi yang terus berubah di tingkat komunitas.

Dalam  kerangka kelembagaan, pentingnya desain
institusional yang kohesif dan responsif menjadi penentu sejauh mana
kebijakan publik dapat diterjemahkan secara efektif dalam praktik.
Sebagaimana dinyatakan oleh LaCombe (2023), struktur kelembagaan
agregat yang solid memungkinkan sentimen publik dan kebutuhan
lokal diartikulasikan ke dalam kebijakan yang dapat ditindaklanjuti,
sekaligus memperkuat akuntabilitas. Namun, terdapat pula
hambatan signifikan dalam implementasi kebijakan, baik yang
bersumber dari kompleksitas regulasi pemerintah maupun
rendahnya kesadaran pelaksana di lapangan(Ali, 2024). Dalam
konteks tertentu, kebijakan kelembagaan justru dapat membebani

pelaksana program dan menciptakan resistensi terhadap adopsi
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pendekatan baru, terutama bila tidak didukung oleh kesiapan
kapasitas sumber daya manusia.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat diinterpretasikan
bahwa efektivitas program penanggulangan kemiskinan di wilayah
3T sangat ditentukan oleh tiga elemen kunci: (1) validitas data
kependudukan yang mendukung ketepatan sasaran intervensi, (2)
desain kelembagaan yang memungkinkan respons adaptif terhadap
dinamika lokal, serta (3) kesiapan struktural dan kultural dari
pelaksana program di lapangan. Di wilayah 3T yang umumnya
menghadapi keterbatasan infrastruktur administratif, kelembagaan
yang lemah dan rendahnya literasi kebijakan, efektivitas program
seperti PKH akan terhambat bila tidak disertai dengan sistem
monitoring yang terdesentralisasi dan pemberdayaan kelembagaan
desa. Dengan demikian, keberhasilan intervensi tidak hanya
bertumpu pada keberadaan program, tetapi juga pada kesiapan
institusi lokal dan keberlanjutan sistem tata kelola sosial yang
mendukung program tersebut secara aktif.

c. Pemetaan Multidimensional Kemiskinan Berbasis Wilayah dan
Budaya Lokal

Penanggulangan kemiskinan di daerah seperti Sumbawa
membutuhkan pendekatan yang bersifat holistik, dengan
memperhatikan dimensi ekonomi, pendidikan, dan pelayanan sosial
secara simultan sebagai bagian dari strategi pembangunan
berkelanjutan(Pratama, 2023). Penguatan sistem sosial dan ekonomi
lokal tidak dapat dipisahkan dari konteks wilayah dan kebutuhan
spesifik masyarakat setempat. Sementara itu, inovasi dalam pemetaan
kemiskinan berbasis data spasial mulai menunjukkan relevansi tinggi
dalam mendukung perencanaan kebijakan yang tepat sasaran.
Sebagai contoh, di Jawa Timur, Indeks Kemiskinan Spasial Relatif
(RSPI) yang dikembangkan dengan menggunakan variabel seperti
Night Time Light (NTL), indeks terbangun, dan kepadatan titik minat,
terbukti berkorelasi erat dengan data kemiskinan resmi(Putri et al.,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa penggabungan data spasial
dengan indikator sosial ekonomi mampu menghasilkan representasi
yang lebih akurat tentang distribusi kemiskinan.

Studi di negara maju juga menunjukkan efektivitas
pendekatan kartografis dalam mengungkap dinamika spasial
kemiskinan. Di Inggris, pemetaan kekurangan dengan menekankan
karakteristik lingkungan lokal dan struktur spasial terbukti mampu

mengidentifikasi kantong-kantong kemiskinan tersembunyi yang
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tidak terdeteksi oleh indikator konvensional(Radburn & Beecham,
2021). Demikian pula, pemanfaatan peta kemiskinan beresolusi tinggi
di Nigeria telah meningkatkan efektivitas penargetan geografis
program bantuan sosial, yang mengindikasikan nilai praktis dari
integrasi data geospasial ke dalam kebijakan kesejahteraan(Smythe &
Blumenstock, 2022). Temuan-temuan ini menegaskan bahwa dimensi
spasial bukan hanya pelengkap dalam analisis kemiskinan, melainkan
komponen esensial dalam upaya mendekatkan intervensi sosial
kepada populasi yang benar-benar membutuhkan.

Berdasarkan hasil-hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pemetaan multidimensional kemiskinan berbasis wilayah dan budaya
lokal menjadi pendekatan yang sangat strategis untuk meningkatkan
akurasi pengetahuan tentang distribusi dan karakteristik kemiskinan.
Dalam konteks Indonesia, khususnya daerah 3T seperti Sumbawa,
integrasi antara data spasial (misalnya citra satelit, infrastruktur, dan
mobilitas), variabel sosial ekonomi, dan pemahaman budaya lokal
akan menghasilkan sistem pemetaan yang lebih reflektif terhadap
realitas masyarakat. Dengan pendekatan ini, strategi intervensi dapat
diarahkan tidak hanya berdasarkan lokasi geografis, tetapi juga
berdasarkan dinamika kultural dan pola interaksi sosial-ekonomi
yang khas di setiap komunitas. Pemetaan semacam ini
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih kontekstual,
partisipatif, dan Dberkeadilan dalam wupaya penanggulangan
kemiskinan secara berkelanjutan.

D. CONCLUSION AND SUGGESTIONS

Dari berbagai temuan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa

penanggulangan kemiskinan di wilayah 3T memerlukan pendekatan yang
bersifat multidimensional dan kontekstual, yang mengintegrasikan data
spasial, teknologi digital, serta kearifan lokal sebagai basis perencanaan dan
pelaksanaan kebijakan. Keberhasilan program intervensi seperti PKH tidak
hanya bergantung pada keberadaan program itu sendiri, tetapi juga pada
validitas data kependudukan, desain kelembagaan yang responsif, serta
kesiapan struktural dan kultural pelaksana di tingkat lokal. Oleh karena itu,
pemetaan kemiskinan yang menggabungkan indikator geografis, sosial
ekonomi, dan budaya lokal merupakan strategi penting untuk memastikan
keadilan distribusi, efektivitas kebijakan, dan keberlanjutan program
pembangunan di wilayah-wilayah tertinggal. Urgensi riset ke depan perlu
diarahkan pada pengembangan model pemetaan kemiskinan berbasis
komunitas yang mengintegrasikan teknologi geospasial dengan instrumen
partisipatif, serta pengkajian kapasitas kelembagaan lokal dalam mengelola
dan menyerap program penanggulangan kemiskinan secara adaptif di
wilayah 3T.
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